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ABSTRAK 

 

Varietas merupakan salah satu komponen inovasi teknologi yang memegang peranan penting dalam 

meningkatkan produksi padi. Penggunaan varietas unggul secara bersama-sama dengan komponen teknologi 

budidaya lainnya akan memberikan hasil padi yang lebih tinggi.  Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui 

produktivitas padi varietas unggul baru yang dibudidayakan secara PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu) 

pada lahan sawah irigasi di Sulawesi Barat. Kegiatan dilaksanakan di desa Toabo, kecamatan Papalang, 

kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat pada tahun 2014. Luas areal tanam 3 ha, ditanam pada lahan sawah 

irigasi milik petani. Varietas unggul yang ditanam adalah Inpari 30 Ciherang Sub 1, Inpari 13, dan 

Mekongga. Mekongga dan Inpari 13 merupakan varietas yang sudah dikenal oleh petani di Sulawesi Barat, 

sedangkan Inpari 30 Ciherang sub 1 merupakan varietas unggul yang baru diperkenalkan kepada petani. 

Sistem tanam yang digunakan adalah jajar legowo 4:1 dengan jarak tanam 40 cm X (20 x 10 cm), 2-3 batang 

per lubang, umur bibit 20-21 hss. Pupuk yang digunakan didasarkan atas rekomendasi hasil pengukuran 

PUTS, yaitu 250 kg NPK Phonska, 200 kg urea dan 0,75 t/ha pupuk organik. Teknologi budidaya lainnya 

dilakukan dengan pendekatan Pengelolaan Tanaman secara Terpadu (PTT).  Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa produktivitas tertinggi (konversi dari hasil ubinan 2 x 3 m) dicapai pada varietas Inpari 30 Ciherang 

Sub-1 sebesar 10,05 t/ha GKP, menyusul Mekongga 9,78 t GKP,  dan hasil terendah Inpari 13 sebesar 7,58 t 

GKP. Varietas unggul baru Inpari 30 Ciherang Sub1 memberikan hasil rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan varietas Mekongga dan Inpari 13 yang sudah lama ditanam petani, bahkan jauh di atas rata-rata  hasil 

gabah yang dicapai di kabupaten Mamuju (5,09 t/ha) atau provinsi Sulawesi Barat (5,12 t/ha).  Varietas 

unggul baru tersebut berpeluang untuk dikembangkan karena memiliki produktivitas rata-rata di atas varietas 

yang sudah eksis di Sulawesi Barat dengan inovasi teknologi PTT. 

 

Kata Kunci : produktivitas, varietas unggul baru, padi sawah,  PTT. 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu sasaran pembangunan pertanian 

tanaman pangan nasional adalah swasembada padi 

secara berkelanjutan  Target pencapaian produksi 

padi nasional pada tahun 2015 adalah sebesar 

73,40 juta ton GKG dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar                     2,21 % (Anonim, 2015).  

Untuk mencapai target tersebut, peran inovasi 

teknologi memegang peranan penting.  

Menurut Las (2003), varietas merupakan 

salah satu inovasi teknologi yang memberikan 

kontribusi yang cukup nyata terhadap peningkatan 

produksi padi.  Hasil kajian FAO yang dilaporkan 

Las (2003) menunjukkan bahwa secara partial, 

varietas memberikan kontribusi sebesar 16% 

terhadap peningkatan produksi, namun jika 

diintegrasikan bersama-sama dengan komponen 

teknologi budidaya lainnya, terutama pupuk dan 

irigasi, peningkatan produksi padi dapat mencapai 

75%. 

Dalam mewujudkan sasaran pembangunan 

pertanian dan menciptakan ketahanan pangan yang 

berwawasan lingkungan dapat ditempuh antara lain 

dengan peningkatan produksi dan mutu hasil, 

menekan kehilangan hasil dan menumbuhkan 

kegiatan agribisnis.  

Tahun 2014, Pemerintah Sulawesi Barat 

telah mencanangkan surplus beras satu juta ton, 

dengan dukungan (1) Perluasan areal dan 

optimalisasi lahan, (2) Peningkatan produktivitas 

padi di areal dan optimalisasi lahan, (3) Bantuan 

alat mesin pertanian dan revitalisasi penggilingan 

padi, (4) Pengelolaan penyediaan benih padi, (5) 

Percepatan penganekaragaman konsumsi pangan, 

(6) Kerjasama dengan Kementrian BUMN dalam 

mengembangkan food estate  dan program 

Gerakan Peningkatan Produksi Pangan Berbasis 

Korporasi (GP3K), dan (7) Gerakan massal  

peningkatan produksi beras nasional menuju 

surplus 10 juta ton beras tahun 2014 (Anonim, 

2012). Hal ini membuktikan besarnya perhatian 

pemerintah Sulawesi Barat terhadap ketersedian 

pangan, terutama komoditas padi bagi masyarakat. 

Rata-rata produktivitas padi sawah di 

kabupaten Mamuju dan Sulawesi Barat pada tahun 
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2013 sebesar 5,09 - 5,12 ton/ha (BPS Kabupaten 

Mamuju, 2014; BPS Sulawesi Barat, 2014), 

sedangkan potensi hasil beberapa varietas unggul 

baru dapat mencapai lebih dari 8 t/ha (Badan 

Litbang Pertanian, 2012).  Diduga penyebab 

rendahnya produktivitas padi di Sulawesi Barat 

adalah penerapan teknologi usahatani yang belum 

optimal, selain pengaruh faktor abiotik pada lahan 

pertanaman. Penggunaan varietas unggul bermutu 

merupakan salah satu komponen teknologi 

budidaya yang masih kurang mendapat perhatian 

dari para petani. 

Menurut Badan Litbang Pertanian (2007a), 

beberapa permasalahan yang dialami oleh petani 

dalam peningkatan produktivitas padi sawah saat 

ini antara lain adalah (1) belum semua varietas 

unggul yang dilepas dapat diadopsi petani atau 

pengguna benih, (2) ketersediaan benih sumber 

bermutu secara enam tepat (tepat varietas, mutu, 

jumlah, lokasi, waktu, dan harga) belum dipenuhi, 

dan (3) belum semua petani menggunakan benih 

unggul bermutu.  

Penggunaan benih bermutu dalam sistem 

usahatani yang diintegrasikan dengan komponen 

teknologi budidaya lainnya, terutama penggunaan 

pupuk yang berimbang  dapat meningkatkan 

produktivitas padi di Sulawesi Barat dalam 

mendukung pencapain target produksi padi secara 

nasional.  

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan adalah benih padi 

varietas unggul bersertifikat, pupuk anorganik dan 

organik, dan pestisida/insektisida. Sedangkan alat 

yang digunakan antara lain Bagan Warna Daun 

(BWD), Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), dan 

alat bantu lainnya yang dibutuhkan. 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan di desa Toabo’, 

kecamatan Papalang, kabupaten Mamuju, 

Sulawesi Barat. Pelaksanaannya dilakukan di 

lahan sawah irigasi milik petani, pada areal seluas 

3 ha (masing-masing 1 ha tiap varietas), 

berlangsung dari bulan Juli sampai dengan 

Oktober 2014. 

Metodologi dan Analisis Data 

 Varietas yang ditanam adalah Inpari 30 

Ciherang Sub-1, Inpari 13 dan Mekongga. Sistem 

tanam yang digunakan adalah sistem jajar legowo 

dengan jarak tanam 40 cm X (20 x 10 cm),  2-3 

batang/rumpun, umur bibit 20-21 hari setelah 

semai (hss).  Pupuk yang digunakan didasarkan 

atas rekomendasi hasil analisis tanah dengan 

menggunakan PUTS, yaitu 250 kg NPK Phonska, 

200 kg Urea, dan 0,75 t pupuk organik/ha.  

Teknologi budidaya tanaman lainnya dilakukan 

berdasarkan konsep Pengelolaan Tanaman secara 

Terpadu (PTT). 

Data agronomis yang diperoleh ditabulasi 

dan selanjutnya dianalis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran potensi hasil dari varietas 

unggul baru dibandingkan dengan  dua varietas 

yang sudah lama dikenal oleh petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Lokasi Kegiatan 

 

Kabupaten Mamuju merupakan salah satu 

dari 6 kabupaten yang masuk dalam wilayah 

Provinsi Sulawesi Barat, terletak pada posisi 

1o38’110’’ – 2o54’552’’ Lintang Selatan dan 

11o54’47’’ – 13o5’35’’ Bujur Timur. Kabupaten 

Mamuju yang beribukota di Mamuju, berbatasan 

dengan Kabupaten Mamuju Tengah di sebelah 

utara dan Provinsi Sulawesi Selatan di sebelah 

timur, Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa dan 

Provinsi Sulawesi Selatan di sebelah selatan serta 

Selat Makasar di sebelah barat. 

Kabupaten  Mamuju  dengan luas wilayah 

5.056,19 Km2, secara administrasi  pemerintahan  

terbagi  atas 11 kecamatan, terdiri dari 88 desa, 

dan 11 kelurahan. Kecamatan Kalumpang adalah 

kecamatan terluas dengan luas 1.731,99 km2 atau 

34,20% persen dari seluruh wilayah Kabupaten 

Mamuju. Kecamatan Balabalakang luas 

wilayahnya 21,86 km2 atau 0,43 persen merupakan 

kecamatan terkecil di Kabupaten Mamuju. 

Kabupaten Mamuju memiliki wilayah yang 

berbukit-bukit. Sedangkan untuk gunung, di 

Kabupaten Mamuju hanya terdapat di satu 

kecamatan yaitu Kecamatan Kalumpang. Diantara 

11 kecamatan di kabupaten Mamuju, ibukota 

kecamatan yang letaknya terjauh dari ibukota 

kabupaten adalah ibukota Kecamatan Balabalakang 

yaitu sejauh 202 km, sementara ibukota kecamatan 

yang terdekat dari ibukota kabupaten adalah 

Kecamatan Simboro yang berjarak 6 km dari 

Mamuju. 

Curah hujan di Kabupaten Mamuju tertinggi 

terjadi pada bulan November  sebesar  5.073  mm3 

dengan hari hujan sebanyak 14 hari. Sedangkan 

curah hujan terendah terjadi pada bulan Maret 

sebesar 1.041 mm3 dengan jumlah hari hujan 

adalah 7 hari. Selengkapnya dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1.  Rata-rata curah hujan dan hari hujan di kabupaten Mamuju, 2013 

Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan 

Januari   2.647 15,80 

Februari 3.695 14,70 

Maret 1.041   7,80 

April 4.096 11,00 

Mei 4.814 16,00 

Juni 2.353 8,10 

Juli 3.968 12,70 

Agustus 2.040 10,30 

September 3.899 12,40 

Oktober 1.657   7,20 

November 5.073 14,00 

Desember 4.174 14,40 

Jumlah 3.288 12,03 

Sumber : BPS Kabupaten Mamuju (2014) 

 

 

Penduduk  Kabupaten Mamuju  pada  tahun 

2013  berjumlah 52.295 jiwa, dengan laju 

pertumbuhan penduduk per tahun (2010 – 2013) 

sebesar 2,85 persen. Dari 11 kecamatan, Kecamatan 

Mamuju merupakan kecamatan dengan jumlah 

penduduk terbesar, yaitu sekitar 61.694 jiwa. 

Sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan 

Balabalakang sebesar 2.508 jiwa. Sedangkan 

kepadatan penduduk  Kabupaten  Mamuju  pada 

tahun 2013 adalah 50 jiwa per Km2, atau terdapat 

sekitar 50 jiwa setiap 1 km2. 

 Jumlah penduduk laki-laki di Kabupaten 

Mamuju pada tahun 2013 sebanyak 128.704 jiwa, 

sedangkan penduduk perempuan sebanyak 123.591 

jiwa. Data ini menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk laki-laki   ternyata 1,04 persen lebih 

banyak daripada jumlah penduduk perempuan, 

dengan perbandingan jenis kelamin (sex ratio) 104 

yang berarti bahwa diantara 100 orang perempuan 

terdapat 104 laki-laki. 

Pada tahun 2013 luas sawah di kabupaten 

Mamuju adalah 15.826 ha. Areal persawahan 

terluas terdapat di kecamatan Tommo sebesar 

5.295 ha, sedangkan areal persawahan tersempit 

terdapat di Kecamatan Simboro  yaitu 40 ha. 

Kecamatan Mamuju dan Balabalakang merupakan 

kecamatan yang tidak mempunyai areal 

persawahan (Tabel 2). 

 

Tabel 2.  Luas areal sawah di kabupaten Mamuju, 2013 

Kecamatan 

Irigasi 
Tadah 

Hujan 

Pasang 

Surut 
Lainnya Jumlah 

Teknis 
Setengah 

Teknis 
Sederhana 

Tapalang - - 628 206 - - 834 
Tapalang Barat - - - 70 - - 70 

Mamuju - - - - - - - 
Simboro - - - 40 - - 40 
Balabalakang - - - - - - - 
Kalukku - 1.670 158 1.665 - - 3.493 
Papalang - 500 - 2.526 - - 3.026 
Sampaga - - 370 1.627 - - 1.997 
Tommo - - 300 4.995 - - 5.295 
Kalumpang - - 315 270 - - 585 
Bonehau - 22 325 139 - - 486 

Jumlah - 2.192     2.096 11.538   -    - 15.826 
Sumber : BPS Kabupaten Mamuju (2014) 

 

Berdasarkan data statistik, luas panen, 

produksi dan produktivitas padi sawah dan padi 

ladang di kabupaten Mamuju tahun 2013 disajikan 

pada Tabel 3 dan 4.  Produksi padi (padi sawah dan 

padi ladang) mencapai 93.499 ton, dengan 

produktivitas rata-rata 5,09 t/ha untuk padi sawah 

dan 2,93 t/ha untuk padi ladang (BPS Kabupaten 

Mamuju, 2014). 
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Tabel 3.  Luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah kabupaten Mamuju, 2013 

Kecamatan 
Padi Sawah 

Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (t/ha) 

Tapalang          1.367          6.817     4,99 

Tapalang Barat              90 449     4,99 

Mamuju                   - -                    - 

Simboro -               - - 

Balabalakang -               - - 

Kalukku             4.210                21.776     5,17 

Papalang         4.511                22.938      5,09 

Sampaga  2.112                10.532      4,99 

Tommo         3.760                19.383      5,16 

Kalumpang                  924           4.604      4,98 

Bonehau                  205           1.021      4,98 

Jumlah               17.179                         87.520                   5,09 

Sumber : BPS Kabupaten Mamuju (2014) 

 

Tabel 4.  Luas panen, produksi dan produktivitas padi ladang kabupaten Mamuju, 2013 

Kecamatan 
Padi Ladang 

Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (t/ha) 

Tapalang           2                   6       3,00 

Tapalang Barat       160    469       2,93 

Mamuju             65                190       2,92 

Simboro               6                                                 17            2,83 

Balabalakang -          - - 

Kalukku           340                998      2,94 

Papalang       454             1.331      2,93 

Sampaga         -                    -        - 

Tommo               33                 97      2,94 

Kalumpang             835            2.446      2,93 

Bonehau             145               425      2,93 

Jumlah 2.040             5.979               2,93 

Sumber : BPS Kabupaten Mamuju (2014) 

 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

 Pertumbuhan tanaman dari ketiga varietas 

yang ditanam di desa Toabo, kecamatan Papalang, 

Mamuju menunjukkan bahwa varietas Inpari 30 

Ciherang Sub-1 rata-rata memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik, menyusul Mekongga 

dan terendah pada varietas Inpari 13, seperti pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata komponen pertumbuhan dan hasil tanaman dari tiga varietas unggul dengan teknologi 

PTT, desa Toabo, Papalang, Mamuju, 2014 

No. Uraian 
Varietas 

Rataan 
       Inpari 30       Inpari 13       Mekongga 

1. Tinggi Tanaman (cm) 120,40 103,87 117,13 113,80 

2. Jumlah Anakan Produktif 25,00 18,27 25,87 23,05 

3. Jumlah malai/rumpun 27,33 21,67 28,67 25,89 

4. Jumlah gabah/malai 22,07 24,10 22,37 22,85 

5. Berat malai (gr) 4,00 3,80 3,10 3,63 

6. Jumlah gabah/rumpun 133,40 128,80 112,13 124,78 

7. Jumlah gabah isi/rumpun 129,00 118,00 106,67 117,89 

8. Jumlah gabah hampa/rpn 4,40 10,80 5,46 6,89 

9. Berat 1000 biji (gr) 29,50 28,00 26,50 28,00 

10. Hasil ubinan 2 x 3 m (kg GKP) 6,03 4,55 5,87 5,48 

11. Hasil konversi ke ha (ton GKP) 10,05 7,58 9,78 9,14 
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Komponen hasil tanaman dari tiga varietas padi 

juga dapat dilihat pada Tabel 5, dimanan secara 

umum varietas Inpari 30 Ciherang Sub-1 rata-rata 

memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan dua varietas lainnya, namun yang terendah 

adalah Inpari 13.  Hasil konversi dari ubinan 2 x 3 

m diperoleh bahwa gabah tertinggi dicapai pada 

varietas Inpari 30 Ciherang Sub-1 (10,05 t/ha 

GKP), menyusul Mekongga (9,78 t/ha GKP) dan 

hasil terendah pada varietas Inpari 13 (7,58 t/ha 

GKP).   

 Hasil gabah yang diperoleh sejalan dengan 

deskripsi varietas, dimana varietas Inpari 30 

Ciherang Sub-1 memiliki potensi hasil tertinggi, 

kemudian disusul oleh Mekongga dan terendah 

pada Inpari 13.  Inpari 30 Ciherang Sub-1 

merupakan hasil persilangan dari varietas Ciherang 

dengan IR 64  dengan potensi hasil sebesar 9,6 t 

GKG/ha (rata-rata 7,2 t/ha) dengan tekstur nasi 

pulen, dan cocok dikembangkan di daerah luapan 

sungai, cekungan dan rawan banjir dengan 

genangan selama 15 hari pada fase vegetatif.  

Varietas Inpari 13 mempunyai potensi hasil 8,0 

t/ha GKG (rata-rata 6,6 t/ha), sedangkan varietas 

Mekongga  mempunyai potensi hasil 8,4 t/ha GKG 

(rata-rata 6,0 t/ha) (Badan Litbang Pertanian, 

2012). 

Hasil rata-rata dari ketiga varietas tersebut 

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

kabupaten Mamuju atau rata-rata Sulawesi Barat 

(5,09-5,12 t/ha).  Hal ini selain disebabkan karena 

penggunaan benih atau varietas unggul bermutu 

dan berlabel, juga karena adanya penggunaan 

pupuk anorganik dan organik yang didasarkan atas 

hasil analisis tanah, pengaturan jarak tanam secara 

legowo dan penerapan komponen teknologi PTT 

lainnya dalam budidaya tanaman. 

Penggunaan pupuk secara berimbang 

merupakan salah satu komponen pengelolaan 

tanaman terpadu selain komponen lainnya. 

Menurut Las et al. (2002), pemakaian pupuk kimia 

secara intensif, terutama pupuk N, P dan K serta 

penggunaan bahan organik yang terabaikan dalam 

upaya pencapaian produksi yang tinggi merupakan 

salah satu pemicu menurunnya produktivitas lahan.  

Pengembalian bahan organik ke dalam tanah 

sangat penting karena selain dapat meningkatkan 

kandungan C-organik tanah, juga merupakan 

sumber hara bagi tanaman (Wihardjaka et al., 

1999). 

Menurut Adiningsih dan Rochayati (1988), 

penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk karena perbaikan 

lingkungan tumbuh tanaman.  Hasil penelitian 

Arafah dan Sirappa (2003), Sirappa et al. (2002; 

2003), Sirappa (2002); Razak dan Sirappa (2003) 

menunjukkan bawa penggunaan pupuk organik 

yang dipadukan dengan pupuk anorganik 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian 

pupuk organik. 

Hasil kajian yang dilakukan BPTP Maluku 

di dataran Waeapo, Kabupaten Buru pada tahun 

2004 dan 2005 dengan penerapan PTT, terutama 

pengunaan varietas unggul dan pemupukan secara 

berimbang memberikan hasil gabah yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil gabah di 

Pulau Buru dan Maluku (Sirappa et al., 2005; 

Matitaputty et al., 2005: Susanto et al., 2005). 

Hasil gabah yang tinggi pada varietas 

Inpari 30 sub-1 Ciherang diduga karena pengaruh 

komponen hasil dari varietas tersebut, terutama 

jumlah gabah/rumpun, jumlah gabah isi/rumpun, 

berat malai, berat 1000 biji yang lebih tinggi 

dibandingkan varietas lainnya, serta jumlah gabah 

hampa/rumpun yang terendah dibandingkan dua 

varietas lainnya (Tabel 5).  

Menurut Badan Litbang Pertanian (2007 

b), varietas unggul merupakan salah satu teknologi 

yang berperan penting dalam peningkatan 

kuantitas dan kualitas produk pertanian. Hal ini 

terkait dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh 

varietas unggul antara lain berdaya hasil tinggi, 

tahan terhadap hama dan penyakit utama, umur 

genjah dan rasa nasi enak.  Padminingsih (2006) 

juga menyatakan bahwa benih merupakan salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan 

budidaya tanaman dan perannya tidak dapat 

digantikan oleh faktor lain, karena benih sebagai 

bahan tanaman dan sebagai pembawa potensi 

genetik  terutama untuk varietas-varietas unggul. 

Keunggulan varietas dapat dinikmati oleh 

konsumen bila benih yang ditanam bermutu. 

Varietas yang telah dilepas oleh pemerintah, baik 

berupa varietas baru maupun varietas lokal 

mempunyai kelebihan dalam potensi hasil dan atau 

sifat-sifat lainnya (Menteri Pertanian, 2007). 

Tripp (1995) mengemukakan bahwa 

keunggulan varietas dan mutu benih merupakan 

justifikasi utama untuk membangun suatu sistem 

produksi benih bersertifikat.  Selanjutnya, menurut 

Sutopo (2004), mutu suatu benih dapat dilihat dari 

beberapa faktor antara lain kebenaran varietas, 

kemurnian benih, daya kecambah dan kekuatan 

tumbuh, bebas dari hama dan penyakit.  

Penggunaan benih sehat, berkualitas dan murni 

dapat meningkatkan hasil sampai 25% (Reano, 

2001), tetapi penggunaan benih yang kurang sehat 

memiliki vigor dan daya kecambah yang kurang 

optimal sehingga dapat menyebabkan penurunan 

hasil hingga 20%  (Shenoy et al., 1988). 

Kemurnian suatu varietas merupakan salah satu 



Sirappa’, Produktivitas Dan Peluang Pengembangan Padi ... 225 

 

 

faktor  yang menentukan kualitas benih dan 

berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman (Seshu 

and Dadlani, 1998; Reano, 2001).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari tiga varietas unggul yang 

dibudidayakan secara PTT, varietas Inpari 

30 Ciherang Sub-1 membeikan hasil 

tertinggi (10,05 t/ha GKP), disusul oleh 

Mekongga (9,78 t/ha GKP), dan terendah 

pada Inpari 13 (7,58 t/ha GKP).  

 Rata-rata hasil gabah dari tiga varietas yang 

ditanam di desa Toabo, kecamatan Papalang, 

kabuapten Mamuju lebih tinggi 78,52% -

79,57 % dibandingkan dengan rata-rata hasil 

gabah kabupaten Mamuju atau provinsi 

Sulawesi Barat 

 Varietas Inpari 30 Ciherang Sub-1 

mempunyai peluang besar untuk 

dikembangkan di Sulawesi Barat, khususnya 

di Mamuju menggantikan varietas 

Mekongga dan varietas unggul lainnya 

karena memberikan hasil rata-rata yang 

lebih tinggi dari varietas lainnya. 
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